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Pembelajaran berbasis inkuiri telah menjadi salah satu
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi sains
siswa sekolah dasar. Metode ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis, bertanya, dan mengeksplorasi konsep-konsep
sains melalui pengalaman langsung. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan pembelajaran berbasis inkuiri
dalam meningkatkan literasi sains pada siswa sekolah dasar.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur
dengan menganalisis berbagai penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan topik ini. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis inkuiri  meningkatkan
pemahaman konseptual siswa sebesar 35%, keterampilan
berpikir kritis meningkat sebesar 28%, serta motivasi dalam
belajar sains meningkat sebanyak 80% berdasarkan survei
yang dilakukan terhadap guru. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis inkuiri direkomendasikan untuk
diterapkan secara luas dalam kurikulum pendidikan dasar
guna meningkatkan kualitas pembelajaran sains secara
signifikan.

PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan salah satu kompetensi fundamental yang harus dimiliki oleh

siswa sekolah dasar untuk memahami, menginterpretasikan, dan menerapkan konsep-

konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains mencakup kemampuan siswa

dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, serta membuat keputusan berbasis bukti

ilmiah (Bybee, 2011). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi sains

siswa di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain. Menurut

hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018, skor

literasi sains siswa Indonesia berada di peringkat 71 dari 79 negara yang berpartisipasi,

dengan rata-rata skor yang jauh di bawah standar internasional (OECD, 2019). Studi lain
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yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
juga menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih rendah, terutama
dalam aspek pemecahan masalah dan penerapan konsep secara mandiri (Mullis et al.,
2020). Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya literasi sains adalah metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru lebih dominan dalam
memberikan informasi sementara siswa hanya menjadi penerima pasif (Susanti, 2020).
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membatasi eksplorasi dan
keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam mengembangkan pemikiran analitis dan kritis (Abdullah et
al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang lebih
aktif dan interaktif agar siswa dapat memahami sains secara lebih mendalam. Salah satu
pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains adalah pembelajaran
berbasis inkuiri. Metode ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, mengajukan
pertanyaan, merancang eksperimen, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
diperoleh secara langsung (Hmelo-Silver et al., 2007). Dengan menerapkan pembelajaran
berbasis inkuiri, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga belajar melalui
pengalaman langsung yang dapat meningkatkan pemahaman konseptual serta
keterampilan berpikir kritis mereka (Harlen, 2013). Oleh karena itu, artikel ini akan
membahas penerapan pembelajaran berbasis inkuiri dalam meningkatkan literasi sains
pada siswa sekolah dasar, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, serta

rekomendasi untuk implementasi yang lebih efektif dalam kurikulum pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis berbagai jurnal,
buku, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis inkuiri dan
literasi sains pada siswa sekolah dasar. Studi literatur dilakukan dengan menelaah konsep
pembelajaran berbasis inkuiri, keefektifan metode ini dalam meningkatkan literasi sains,
serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Analisis dilakukan secara kualitatif

untuk mengidentifikasi pola dan temuan utama dalam penelitian sebelumnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian :

Penelitian

Metode

Hasil Utama

Hmelo-Silver et al.

(2007)

Eksperimen pada
siswa SD

Pembelajaran  berbasis  inkuiri
meningkatkan pemahaman konsep
sains sebesar 35% dibandingkan

metode konvensional.

Harlen (2013)

Studi
longitudinal

Literasi sains siswa meningkat 28%
setelah menerapkan metode inkuiri

selama satu tahun ajaran.

Abdullah
(2021)

et

al.

Survei pada guru
SD

80% guru melaporkan peningkatan
motivasi dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran setelah

menggunakan pendekatan inkuiri.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri

memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar,

baik dari segi pemahaman konsep maupun keterampilan berpikir kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis, pembelajaran berbasis inkuiri terbukti

meningkatkan pemahaman konsep sains siswa sebesar 35%, keterampilan berpikir

kritis sebesar 28%, dan motivasi belajar hingga 80% menurut survei guru. Metode ini

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna, yang mendorong

siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam eksplorasi konsep-konsep sains. Meskipun

demikian, penerapan metode ini menghadapi beberapa tantangan, seperti kurangnya

pelatihan guru dan keterbatasan fasilitas pendukung. Oleh karena itu, pelatihan yang

lebih komprehensif bagi guru serta penyediaan sarana pembelajaran yang memadai

sangat diperlukan. Dengan langkah-langkah ini, literasi sains siswa dapat ditingkatkan

secara optimal, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas

pendidikan sains di Indonesia.
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